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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penciptaan karya tugas akhir dengan judul “Batik Kontemporer 

pada Busana Smart Casual sebagai Media Pesan Dukungan untuk 

Perempuan Korban Kekerasan Seksual” berhasil diwujudkan melalui enam 

karya busana. Karya ini menghadirkan batik kontemporer tidak hanya 

sebagai media estetis, tetapi juga sebagai media komunikasi visual yang 

menyampaikan pesan dukungan, keberanian, dan pemulihan bagi 

perempuan korban kekerasan seksual. Keaslian dan keunikan karya terletak 

pada penggabungan unsur batik kontemporer dengan isu sosial yang 

diangkat melalui simbol-simbol visual seperti figur perempuan, tangan, 

mata, rantai, dan motif kawung yang dikembangkan secara ekspresif dalam 

bentuk busana smart casual. 

Perancangan konsep visual batik kontemporer berhasil dirancang 

melalui pengolahan motif ilustratif dan simbolik yang merepresentasikan 

pengalaman emosional perempuan korban kekerasan seksual. Penggunaan 

figur perempuan menjadi simbol kekuatan dan perjuangan, tangan sebagai 

lambang ekspresi dan perlindungan, mata sebagai simbol kesadaran sosial, 

rantai sebagai representasi tekanan dan trauma, serta motif kawung sebagai 

simbol keseimbangan dan harapan pemulihan. Penggunaan warna dominan 

hitam, ungu, putih, kuning, dan merah juga berhasil memperkuat suasana 

emosional dan pesan sosial yang ingin disampaikan dalam karya. 

Sementara itu mengomposisi motif, bentuk busana, dan elemen 

pendukung berhasil diterapkan pada busana smart casual sehingga 

menghasilkan karya yang estetis sekaligus bermakna. Pengolahan motif 

dilakukan secara dinamis dengan pendekatan batik kontemporer yang bebas 

dan modern, kemudian dipadukan dengan siluet busana smart casual yang 

nyaman dan fungsional untuk digunakan sehari-hari. Elemen pendukung 

seperti pita ungu, tali, dan mata ayam turut memperkuat identitas visual dan 

makna simbolik dalam karya. Dengan demikian, seluruh karya dalam 
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koleksi ini berhasil menjadi media ekspresi artistik sekaligus media 

penyampaian pesan sosial yang relevan dengan isu kekerasan seksual 

terhadap perempuan. Sehingga melalui busana ini diharapkan dapat 

memberikan dampak kesadaran masyarakat terhadap isu kekerasan seksual 

terhadap perempuan, menumbuhkan empati dan kepedulian sosial terhadap 

korban, serta mendorong keberanian perempuan untuk bersuara, bangkit, 

dan memperoleh dukungan dari lingkungan sekitar. 

B. Saran 

Perjalanan panjang dalam merumuskan ide, melakukan eksperimen 

bahan, hingga menyelesaikannya menjadi produk fashion yang utuh, 

menyisakan berbagai pengalaman berharga yang dapat dijadikan pijakan 

bagi pengembangan karya selanjutnya. Sebagai refleksi kritis bagi diri 

penulis sendiri, proses penciptaan ini menyadarkan akan pentingnya 

ketelitian dalam memperhitungkan kontras warna dan peletakan motif. Pada 

beberapa detail busana, penggunaan warna gelap yang dominan terkadang 

membuat motif utama kurang terekspos secara maksimal jika dilihat dari 

jarak jauh, dan penataan komposisi visual antara bagian depan dan belakang 

busana perlu diperhitungkan secara lebih merata pada karya-karya di masa 

depan agar tidak menciptakan kesenjangan fokus estetika. 

Bagi rekan-rekan desainer muda dan akademisi yang bergerak 

dalam bidang sejenis, ranah penggabungan antara kearifan lokal tekstil 

tradisional dan isu sosial kontemporer merupakan samudra luas yang masih 

sangat terbuka untuk dijelajahi. Bagi pencipta dan desainer selanjutnya yang 

ingin mengangkat tema serupa, diharapkan dapat memperdalam riset 

mengenai psikologi korban, simbol visual, serta pendekatan desain yang 

lebih inovatif agar pesan sosial yang disampaikan dapat diterima secara 

lebih kuat dan komunikatif oleh masyarakat. Eksplorasi bentuk busana, 

detail konstruksi, hingga media presentasi karya juga dapat dikembangkan 

lebih lanjut untuk menghasilkan karya yang lebih variatif dan memiliki 

dampak emosional yang lebih mendalam. 
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Terakhir, bagi khalayak umum dan masyarakat luas, kehadiran 

koleksi busana ini diharapkan tidak sekadar dipandang sebagai komoditas 

mode belaka, melainkan dapat menjadi pemantik empati yang mendalam. 

Melalui pesan visual yang disuarakan oleh koleksi ini, masyarakat diajak 

untuk bersama-sama mengikis stigma negatif yang menyudutkan korban, 

serta bergotong-royong membangun ruang sosial yang aman, suportif, dan 

memvalidasi keberanian perempuan untuk bangkit dari masa lalunya. 
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